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Abstrak 

Muhamad Haqi Faisal Abidin, Alat Penyiraman Tanaman Cabai Otomatis 

Menggunakan Metode Fuzzy Logic Berbasis ESP8266, Skripsi, Teknik 

Informatika, FTIK Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2024. 
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Indonesia merupakan negara yang memiliki letak sangat strategis. Secara 

geografis, Indonesia dikelilingi oleh dua benua besar yaitu benua Asia di barat 

laut dan benua Australia di tenggara. Indonesia juga berbatasan langsung dengan 

dua samudera, yaitu samudera Hindia di sebelah barat dan selatan serta samudera 

Pasifik di sebelah timur laut. Indonesia merupakan negara agraris yang mayoritas 

penduduknya bekerja di sektor pertanian. Pertumbuhan tanaman cabai rawit jika 

kekurangan air dapat menyebabkan kelayuan pada daun, tanaman akan tumbuh 

menjadi kerdil, sehingga dapat menyebabkan hasil panen cabai rawit kurang 

maksimal. Maka dari itu, ketersediaan air sangat menentukan keberhasilan atas 

pencapaian hasil panen tanaman cabai rawit. Pemberian air dapat meningkat 

ketersediaan air pada tanah dan memperpanjang masa tanam cabai rawit. Dengan 

input nilai suhu tanah, nilai kelembaban tanah, nilai suhu & nilai kelembaban 

udara pada tanaman cabai. kemudian data dikirim menuju mikrokontroler 

ESP8266 Setelah berhasil data akan diguunakan sebagai dataset yang meliputi 

nilai suhu tanah, nilai kelembaban tanah, nilai suhu & nilai kelembaban udara 

langkah selanjutnya menentukan parameter yang akan digunakan. Setelah 

mengambil data dengan nilai yang sudah ditentukan, data diolah maka hasil dari 

Defuzzifikasi akan muncul di perangkat mobile dan jika kondisi tanaman 

kekurangan air maka menyiram tanaman cabai dan akan memunculkan sebuah 

notifikasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki letak sangat strategis. Secara 

geografis, Indonesia dikelilingi oleh dua benua besar yaitu benua Asia di barat 

laut dan benua Australia di tenggara. Indonesia juga berbatasan langsung dengan 

dua samudera, yaitu samudera Hindia di sebelah barat dan selatan serta samudera 

Pasifik di sebelah timur laut. Indonesia merupakan negara agraris yang mayoritas 

penduduknya bekerja di sektor pertanian. Salah satu tanaman pertanian yang ada 

di Indonesia adalah cabai (CEP, 2021). 

Cabai merupakan produk budidaya yang memiliki potensi nilai ekonomi 

tinggi serta sebagai salah satu bahan pangan terpenting di Indonesia. Selain itu, 

cabai juga merupakan salah satu produk pangan andalan dalam negara. 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain ketinggian tempat, iklim, air, tanah dan kelembaban. Cabai  merupakan 

tanaman yang tidak tahan terhadap kekeringan namun juga tidak tahan terhadap 

genangan air, sehingga sumber air tanah yang diperlukan untuk pertumbuhan 

cabai dapat dianggap berada pada keadaan kapasitas lapang (basah tetapi tidak 

terlalu kering). Idealnya kelembaban tanah untuk budidaya cabai  berkisar antara 

60% - 80% dari luas lahan (Nalendra & Mujiono, 2020)  

Air merupakan salah satu kebutuhan penting dalam pertanian. Tanpa air, 

pertumbuhan seluruh tanaman akan terhambat bahkan mati akibat kekeringan. 

Saat ini petani menghadapi banyak tantangan salah satunya musim kemarau yang 
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berkepanjangan. Namun masih banyak petani yang menggunakan cara 

penyiraman  manual, sehingga permasalahan ini perlu diteliti pada metode 

penyiraman  otomatis. Teknologi penyiraman otomatis dapat menciptakan kondisi 

yang lebih menguntungkan bagi petani dalam menyiram tanaman, karena 

penyiraman tanaman mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

serta produktivitas lahan petani (Jatmiko dkk., 2021).  

Berdasarksan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, untuk mengatasi 

hal tersebut maka peneliti akan merancang Alat Penyiraman Tanaman Cabai 

Otomatis Menggunakan Metode Fuzzy Logic Berbasis ESP8266 pada saat 

kemarau yang dapat menyiram tanaman dan mendeteksi kekurangan air pada 

tanaman, yang dikendalikan lansung melalui smartphone. Sehingga peneliti 

berharap dapat membantu masyarakat maupun petani dalam mengatasi kekeringan 

pada saat musim kemarau tiba. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, salah satu akibat kekeringan 

adalah kekurangan air pada tanaman yang disebabkan musim kemarau yang 

berkepanjangan. Keterbatasan pengetahuan mengenai kemajuan teknologi, 

menyebabkan hasil yang kurang efektif.  

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

membuat Alat Penyiraman Tanaman Cabai Otomatis Menggunakan Metode 

Fuzzy Logic Berbasis ESP8266. 
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D. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dibuat agar pembahasan materi terarah dan berfokus pada 

penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun batasan masalah yang telah disusun 

oleh peneliti sebagai berikut : 

a. Prosesor yang digunakan adalah ESP8266. 

b. Sistem ini hanya dapat digunakan oleh smartphone yang terhubung ke 

perangkat sistem ini. 

c. Monitoring dan control komunikasi jarak jauh dengan menggunakan jaringan 

internet. 

d. Menggunakan pompa air. 

e. Lama penyiraman tanaman berdasarkan tingkat kelembaban pada tanah. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan Alat Penyiraman 

Tanaman Otomatis pada saat kemarau, sehingga dapat meminimalisir kekeringan 

pada tanaman agar tidak kekurangan air. 

 

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat memenuhi kebutuhan kadar air tanah untuk pertumbuhan tanaman. 

2. Memberikan kemudahan dalam penyiraman tanaman bagi masyarakat atau 

petani. 

3. Memudahkan kegiatan penyiraman tanaman dan memonitoring kelembaban 

tanah disetiap saat. 

4. Dapat dijadikan sumber refrensi pada penelitian-penelitian selanjutnya. 
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G. Metode Penelitian 

Menurut (Sidik, 2019) Metode Research and Development (R&D) 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk  meguji suatu produk tertentu 

yang telah dibuat meliputi uji keefektifan produk. Mengembangkan dan 

menciptakan produk-produk baru yang dapat bermanfaat bagi para pihak-pihak 

tertentu. 

Dalam penelitian ini, model pengembangan ADDIE (Analysis, 

Development, Implementation, Evaluation) digunakan. Model ini terdiri dari tahap 

analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Cahyadi, 2019). 

Pada setiap tahap, evaluasi akan dilakukan sebelum melanjutkan ke tahap 

berikutnya. Berikut gambaran model ADDIE yang terdapat pada gambar 1.1 di 

bawah ini.  

 

Gambar 1. 1 Model ADDIE 

(Sumber: edapp.com, 2020) 

 

 

Proses penelitian dan pengembangan (R&D) yang dilakukan 

menggunakan model ADDIE mencakup tahapan pengembangan berikut : 
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1. Analisis 

Analisis terdiri dari dua tahapan, yaitu : 

a. Analisis Kinerja (Performance Analysis), peneliti menganalisis 

program keras dan lunak yang akan digunakan dalam penelitian. 

b. Analisis Kebutuhan (Need Analysis), pada langkah ini 

mempertimbangkan kebutuhan dan masalah yang dihadapi petani 

terkait tanaman cabai. 

2. Desain 

Dalam proses ini, peneliti akan membuat sistem dan perangkat keras 

untuk Alat Penyiraman Cabai Otomatis yang menggunakan Metode Fuzzy 

Logic berbasis ESP8266. 

3. Pengembangan 

Penelitian pada tahap ini bertujuan untuk membuat Alat Penyiraman 

Cabai Otomatis dengan menggunakan Metode Fuzy Logic berbasis 

ESP8266 dengan menggunakan data dan penelitian yang telah dikumpulkan 

dari tahap sebelumnya . 

4. Implementasi 

         Pada tahap ini, peneliti akan mengimplementasikan Alat 

Penyiraman Tanaman Cabai Otomatis dengan menggunakan teknik Fuzzy 

Logic yang berbasis ESP8266. 

5. Evaluasi 

         Pada langkah ini, sistem akan diuji dan dievaluasi untuk melihat 

apakah tidak menghasilkan output data yang sesuai dengan tujuan awal 
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penelitian. Uji coba sendiri dengan alat yang telah dibuat dari penelitian 

ini, hasil sensor, dan pengolahan data untuk melihat apakah tujuan 

penelitian. Hasil dari uji coba dan evaluasi kemudian diolah untuk dijadikan 

acuan dalam memperbaiki sistem Alat Penyiraman Tanaman Cabai 

Otomatis Menggunakan Metode Fuzzy Logic Berbasis ESP8266 dan juga 

sebagai sumber pengetahuan bagi para petani untuk menjalankan proses 

menanam cabai rawit.  

 

H. Jadwal Penelitian 

Penelitian ini berlangsung selama enam bulan, dan jadwalnya dapat dilihat 

sebagai berikut : 

Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian 

 

No. 

 

Jadwal Kegiatan 

Bulan 

Ke-1 

Bulan 

Ke-2 

Bulan 

Ke-3 

Bulan 

Ke-4 

Bulan 

Ke-5 

Bulan 

Ke-6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Studi Literatur 
                        

2 Rancangan                         

3 Pembuatan Hardware                         

4 Pembuatan Software                         

5 Pengujian Alat                         

6 Hasil Data                         

7 Laporan Hasil                         

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penelitian, peneliti membagi laporan dalam beberapa 

bab sebagai berikut : 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Latar belakang masalah yang akan diteliti, tujuan, keuntungan, dan metode 

penelitian dibahas dalam bab pertama. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Teori-teori yang berkaitan dengan Alat Penyiraman Cabai Otomatiis 

Berbasis Metode Fuzzy Logic ESP8266 dibahas semua dalam bab dua ini..  

BAB III : PERANCANGAN SISTEM 

Penjelasan tentang Alat Penyiraman Tanaman Cabai Otomatis 

Menggunakan Metode Fuzzy Logic Berbasis ESP8266 dibahas dalam bab tiga. 

BAB IV: IMPLEMENTASI DAN ANALISA 

Hasil perancangan sistem dan pengolahan data, serta analisis hasil 

penelitian dibahas dalam bab empat. 

BAB V : PENUTUP 

 Bab lima mencakup kesimpulan dan keseluruhan uraian dari Bab 1-4 dan 

rekomendasi dari temuan penelitian yang diharapkan bermanfat bagi masyarakat 

dan pihak-pihak terkait. 
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